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Abstrak: Permasalahan lingkungan yang di Sekolah MTs. Hidayatul Qomariah Kota Bengkulu adalah Sampah 

sisa makanan yang berserakan. Hal ini disebabkan kurangnya edukasi dan perhatian oleh.Tujuan dari 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk memberikan media pembelajaran yang modern 

dan solutif tentang edukasi sampah dan cara pengolahan yang tepat.  Metode yang dipakai pada penelitian 

ini, yaitu metode RnD dari Borg and Gall. Metode tersebut memiliki 10 Tahapan akan tetapi peniliti 

memodifikasi menjadi 8 tahapan dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu. (1) Potensi dan Masalah, (2) 

Pengumpulan Data, (3) Desain Produk Awal, (4)Validasi Desain, (5)Revisian Desain, (6)Uji Coba Produk, 

(7)Revisi Produk, (8)Produk Akhir.Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) adanya 

pembaharuan dari produk sebelumnya yaitu memberikan tampilan visual yang menarik disetiap bagan 

materinya dan vidio pembalajaran yang dikemas melalui barcode sebagai penunjang pembalajaran yang 

lebih interaktif dan modern sehingga siswa lebih paham tentang sampah dan pengolahan sampah menjadi 

pupuk organik yang baik  

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, Bioteknologi, Pupuk Organik 

 

Abstract: Environmental problem at MTs. Hidayatul Qomariah School, Bengkulu City is scattered food waste. 

This problem makes the school environment very disturbing to the comfort of the school environment. This 

is due to the lack of education and attention by teachers to students related to the problem of waste, 

especially food waste. The purpose of the development of the Student Worksheet (LKPD) is to provide 

modern and solutive learning media about waste education and methods by students at MTs. Hidayatul 

Qomariah, Bengkulu City. The method used in this study is the RnD method from Borg and Gall. The method 

has 10 stages, but the researcher modified it to 8 stages due to cost and time limitations. (1)Potential and 

Problems, (2) Data Collection, (3) Initial Product Design, (4) Design Validation, (5) Design Revision (6) 

Product Trial, (7) Product Revision, (8) Final Product. The results of the development of student worksheets 

(LKPD) are an update from the previous product, namely providing an attractive visual display in each 

material chart and learning videos that are packaged through barcodes as a support for more interactive and 

modern learning so that students understand more about waste and waste processing into good organic 

fertilizer in biotechnology materials. Keywords : Development, LKPD, Biotechnology, 
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PENDAHULUAN 

Dengan populasi yang meningkat, Indonesia tentunya menghadapi banyak masalah 

lingkungan. Salah satunya permasalahan sampah (Sari, Sari, and Salamah 2024). Berdasarkan UU 

Pengelolaan Sampah No. 18 Tahun 2008, sampah ialah sisa-sisa aktivitas manusia atau proses 

alamiah yang dilepaskan ke lingkungan dalam bentuk bahan padat atau semi-padat yang terbuat 

dari bahan organik atau anorganik yang dapat atau tidak bisa terurai (Sitorus and Lasso 2021).  
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Pengelolaan sampah, terutama pengolahan sampah organik harus dilakukan dengan benar. 

Suatu sistem yang bisa digunakan dalam upaya penyelamatan lingkungan hidup adalah sistem 3R, 

yang mencakup Reuse (penggunaan kembali), Reduce (pengurangan), dan Recyle  (daur ulang) 

(Gondo and Mbaiwa 2022). 

Bioteknologi adalah cabang ilmu yang memanfaatkan organisme hidup, sistem biologis, 

atau proses biologis untuk menghasilkan produk atau layanan yang berguna bagi manusia. 

Bioteknologi mencakup berbagai bidang seperti pertanian, kesehatan, lingkungan, dan industri, 

serta menggunakan teknik-teknik modern seperti rekayasa genetika, kultur jaringan, fermentasi, 

dan enzimologi. Jenis bioteknologi ada 2 yaitu bioteknologi konvensial dan bioteknologi modern. 

Bioteknologi konvensial adalah bioteknologi menggunakan prinsip sederhana dalam 

memanfaatkan makhluk hidup sedangkan bioteknologi modern menggunakan teknik-teknik ilmiah 

yang lebih maju, terutama yang melibatkan manipulasi genetika secara langsung. Ini mencakup 

rekayasa genetika, kloning, kultur jaringan, dan teknologi DNA rekombinan.(Apriliya Yolanda et 

al. 2024) 

Fermentasi adalah metode sederhana untuk mengolah sampah organik menjadi pupuk 

organik yang bisa diterapkan oleh masyarakat serta anak-anak sekolah. Hal ini dikarenakan 

pengguunaan mikroorganisme yang mudah ditemukan seperti EM4 ataupun ragih sejenisnya, 

pemanfaatan mikroorganisme ini cukup sederhana dan memiliki biaya penanganan yang rendah 

serta menginisiasi pengomposan organik dan bertindak sebagai pupuk organik cair.(Astuti, Sukarno, 

and Sari 2024) 

Pembelajaran sangat penting ketika guru menggunakan sumber pembelajaran sebagai alat 

belajar. Alat atau media pendidikan ini bisa membantu siswa memahami apa yang dipelajari serta 

mendorong mereka untuk menemukan informasi baru dari guru. (Lestari, Robbia, and Patech 2021). 

Lembar kerja peserta didik atau disebut dengan (LKPD) merupakan media pembelajaran 

yang paling sering digunakan didalam proses pembelajaran disekolah karena membantu 

memfasilitasi pemahaman siswa secara langsung melalui aktivitas mandiri dan interaktif.(Junedi et 

al. 2022) LKPD dirancang untuk memandu siswa dalam memahami materi dengan langkah-langkah 

yang terstruktur, dengan memuat soal-soal, petunjuk kerja, serta penjelasan singkat, LKPD 

membantu siswa untuk lebih aktif dalam mencari solusi, mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, dan memahami konsep secara mendalam. LKPD juga mendukung pembelajaran berbasis 

masalah (problem-based learning) di mana siswa diberi tugas atau masalah yang harus diselesaikan 

secara mandiri atau berkelompok, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran.(Sari, ’in, and Ni’am 2022) 

Selain itu, LKPD memberikan kemudahan bagi guru dalam mengevaluasi pemahaman siswa 

secara lebih spesifik dan terukur. LKPD dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi yang 

sedang dibahas, dan kebutuhan siswa, sehingga membuat proses evaluasi lebih efisien dan relevan. 

Guru dapat memantau perkembangan siswa secara individual, melihat sejauh mana pemahaman 

mereka terhadap materi, dan memberikan umpan balik yang sesuai. (Utami, Sari, and Sukarno 

2024) 

Tujuan dari penelitian pengembangan ialah produk baru atau sebagai penyempurnaan 

produk yang sudah ada. Perangkat lunak atau perangkat keras, termasuk modul, program 

pembelajaran, buku, paket, atau alat bantu pembelajaran, dapat menjadi produk akhir. Tidak 

seperti penelitian biasa yang umumnya hanya menghasilkan ide untuk penyempurnaan, penelitian 

dan pengembangan menciptakan produk akhir yang siap dipakai secara langsung.(Nuridayanti et 

al. 2023) 

Oleh karena itu guna mengkaji secara mendalam sehingga penulis akan melaksanakan studi 

yang berjudul ”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi Bioteknologi dalam Pembuatan 

Pupuk Organik”   

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian yang diambil di MTs.Hidayatul Qomariah Kota Bengkulu, Pada tanggal 

19 Juni-26 Juni 2024, Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and Development) 
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mengacu kepada teori Borg and Gall yang mana memiliki 10 langkah pengembangan akan tetapi 

peneliti menyederhakannya menjadi 8 tahapan dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, (1) 

Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk Awal, (4) Validasi Desain, (5) 

Revisian Produk (6) Ujicoba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Produk Massal. 

 

 

 

Gambar 1. Teori Pengembangan Borg and Gall yang sudah disederhakan 

Keterangan : Gambar tahapan Borg and Gall yang disederhakan oleh peneliti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagain hasil pengembangan produk peniliti akan memaparkan bagaimana hasil dari 

setiap tahapan yang sudah peneliti lalui sampai produk LKPD berhasil dibuat.Berikut penjelasannya. 

1. Potensi dan Masalah 

Permasalahan pertama yang ditemukan adalah permasalahan lingkungan,  pada saat 

memasuki sekolah peneliti melihat kehadiran sampah yang berserakan dilingkungan sekolah yang 

begitu berserakan dimana-mana.Sampah yang paling banyak  adalah sampah sisa makanan dan 

organik lainnya untuk sampah anorganiknya masih bisa terkontrol akan tetapi masih berserakan 

dilingkungan walaupun tidak separah sampah sisa makanan dan organik lainnya 

Lanjut kepermasalahan kedua yaitu permasalahan proses pembelajara. MTs.Hidayatul 

Qomariah sangat minim sekali media pembelajaran IPA yang diaplikasikan oleh guru serta  kegiatan 

praktikum guna mendukung dan menunjung proses pembelajaran IPA, nyatanya disekolah tersebut 

media pembelajaran yang dipakai cukup buku cetak dan papan tulis. Kegiatan praktikum pernah 

dilakukan akan tetapi hanya materi tertentu dan jarang dilakukan. Permasalahan ini merujuk 

kepada guru yang mengajar disana karena guru disekolah tersebut kurang inovatif, kreatif dan 

interaktif guna melakukan upaya pembelajaran jadi lebih asik serta modern sebagaimana zaman 

yang sudah update dan terus berkembang. 

Permasalahan ketiga yaitu permasalahan karakter kepedulian siswa terhadap lingkungan 

yang sangat rendah. Faktor yang menyebabkan adalah kurangnya pengetahuan dan edukasi dari 

guru terhadap siswa mengenai lingkungan,guru hanya menerangkan secara lisan bagaimana 

menjaga lingkungan tapi secara penarapannya tidak ada terutama mengkaitkan dalam pemblajaran 

ataupun media pembelajaran 

2. Pengumpulan Data 

Dengan adanya pengumpulan data ini informasi yang didapat lebih terdata karena 

pengumpulan data ini menggunakan instrumen seperti wawancara studi awal, wawancara 

kebutuhan guru, angket kebutuhan siswa respon siswa dan lain-lain sebagainya. Dengan adanya 

proses pengumpulan data, peniliti dapat merancang produk yang akan dikembang sesuai dengan 

kebutuhan disekolah MTs Hidayatul Qomariah. 

3. Desain Produk Awal 

Selanjutnya, peneliti memperoleh data kepentingan guru serta murid peneliti merancang 

dan membuat desain produk awal sesuai dengan data yang didapat 

 

Tabel 1. Desain Produk Awal 

No KETERANGAN 

1 

Sebagai awalan, peneliti mengambil desain awal dari karya orang sebelumnya yaitu Shelly Nur 

Daniyanti tahun 2020 peneliti mengambil ide desainnya dari warna, font dan gambar, Setelah 

dirancang peneliti memodifikasinya agar ada pembaruan dari produk LKPD yang peneliti buat. 

2 

Pembuatan secara material, peneliti menggunakan refrensi dari karya orang sebelumnya yang 

didapatkan di website internet, pembuat LKPD yang peneliti ambil sebagai refrensi pembuatan 

produk atas nama Shelly Nur Daniyanti tahun 2020 

3 

Dari sekian LKPD yang peneliti cari kebanyakan desain yang ditampilkan persis dengan dengan 

desain yang dibuat oleh Shelly Nur Daniyati tahun 2020, akan tetapi kelemahan dari produk LKPD 

tersebut,desain yang kurang menarik,tidak ada fitur teknologinya, sedikit gambar dan tidak ada 



Tanjung et al. (2025) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 112 of 116 

 

ouput yang mengajarkan karakter kepedulian terhadap lingkungan.Setelah didapat kekurangan 

dari produk sebelumnya, peneliti mengembangkannya agar adanya pembaharuan dari LKPD 

sebelumnya. 

4 

Peneliti membuat produk LKPD melihat  sumber refrensi sebelumnya, kekurangan yang penliti 

temukan dari produk sebelumnya lalu mencocokan dengan data permasalahan dilapangan menjadi 

catatan penting untuk pembuatan LKPD ini agar adanya pembaharuan dan inovasi yang dihasilkan 

dari produk sebelumnya.sesuai dengan gambar dilampiran… merupakan produk LKPD yang sudah 

peneliti buat sebagaiman konsep desain awal yang peneliti buat. 

 

4. Validasi Desain 

Validasi desain dilakukan dengan ahli yang membidangi, validasi desain pada LKPD ada 3 

poin yaitu; media, Bahasa, dan materi. Pertama hasil validasi ahli media diperoleh nilai rata-rata 

89% hasil yang diperoleh dinyatakan ”Layak”. Nilai yang diperoleh tersebut sesuai dengan rumus 

yaitu:  

 

 

  

untuk melihat keterangan dari hasil validasi tersebut dilihat dari tabel likert: 

 

Tabel 2. Skala Likert 

Penilaian Kriteria 

90-100% Sangat Layak 

75-89% Layak 

65-74% Cukup Layak 

25-64% Tidak Layak 

0-54% Sangat Tidak Layak 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

 

 

Selanjutnya validasi ahli bahasa yang dilakukan 3 orang, 1 guru sekolah dan 2 dosen yang 

sesuai dengan bidangnya, berikut data dan hasilnya: 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

 

Selanjutnya validasi ahli materi yang dilakukan 4 orang, 1 guru sekolah dan 3 dosen yang seusai 

bidangnya, berikut data dan hasilnya: 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 
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5. Revisian Produk 

Sesudah dilaksanakan validasi produk kepada setiap ahli terdapat saran serta masukkan 

sebagai bentuk revisian terhadap produk LKPD yang sudah dibuat, tujuannya agar menjadi produk 

yang sempurna pada saat digunakan nantinya.Setiap ahli memiliki komentar/saran yang berbeda-

beda sebagai bentuk revisian yang harus dikerjakan dan diperbaiki, berikut saran yang diberikan 

setiap para ahli. 

 

Tabel 6. Revisi Ahli Bahasa 

Komentar Ahli bahasa 

Penulisan EYD didalam LKPD masih banyak yang harus 

diperbaiki, tanda baca perlu dipehatikan lagi seperti koma, 

titik,dll serta penulisan huruf kapital. 

 

Tabel 7. Revisi Ahli Media 

Komentar Ahli Media 
Tambahkan lagi gambar yang menarik di LKPD sesuai dengan 

materi yang dibahas 

 

Tabel 8. Revisi Ahli Materi 

Komentar Ahli Materi 

1. Materi harus sesuai dengan KD/TP yang diinginkan. 

2. Soal tes cukup sesuai dengan materi LKPD yang dibahas. 

3. Pemilihan gambar harus sesuai dengan materi yang 

disampaikan Berikan kolom yang memadai untuk siswa 

mengerjakan LKPD 

 

6. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilaksanakan sesudah validasi dan revisi sudah dilakukan, uji coba produk 

peneliti menggunakan 2 kelas yaitu kelas 9A dan 9B sebagai sample uji coba terhadap produk LKPD. 

Kelas yang dijadikan eksperimen yaitu kelas B sedangkan kelas A sebagai kelas kontrol/ kelas yang 

diterapkan produk penelitian.  Pengambilan 2 kelas bertujuan untuk melihat adakah efektifitas 

terhadap produk yang digunakan kepada kelas yang diterapkan produk dengan kelas yang tidak 

memakai produk dalam proses pembelajarannya. Masing-masing kelas memiliki 10 orang siswa jadi 

jumlah siswa dikelas A&B berjumlah 20 orang. 

7. Revisian Produk 

Sesudah dilaksanakan validasi produk kepada setiap ahli materi terdapat saran serta 

masukkan sebagai bentuk revisian terhadap produk LKPD yang sudah dibuat, tujuannya agar 

menjadi produk yang sempurna pada saat digunakan nantinya. Pada revisian produk tahap terakhir 

terdapat saran dan masukan dari guru sekolah sebagai evaluasi sebelum produk akhir/final. 

 

Tabel 9. Revisi Produk dari Guru Sekolah 

Pada bagan peta konsep bioteknologi yang dilingkari merupakan tanda yang harus direvisi dari 

guru IPA sekolah karena penulisan penjelasannya kurang tepat dan typo. 

”Pada bagan langkah-langkah pembuatan posisi barcode terlalu disudut lipatan halaman, lebih 

baik dipindahkan ke posisi yang mudah di scan agar lebih memudahkan pada saat di scan 

barcodenya” saran revisi yang di berikan oleh guru IPA MTs.Hidayatul Qomariah. 

 

8. Produk Massal/Akhir 

Sesudah melalui tahapan prosedur pengembangan maka produk LKPD sudah selesai dan 

sudah menjadi produk akhir yang bisa gunakan menjadi media pembelajaran untuk mengedukasi 

tentang sampah dan pengolahan sampah menggunakan teknik bioteknologi pada bab bioteknologi. 

Hasil produk akhir pengembangan produk LKPD bioteknologi topik reduce food waste dalam 

pembuatan pupuk organik MTs.Hidayatul Qomariah Kota Bengkulu. 
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Tabel 10. Spesifikasi Produk Akhir LKPD 

Spesifik Produk LKPD Keunggulan yang Dikembangkan 

1. LKPD Berukuran B5  

2. Menggunakan Jenis kertas Glossy 

3. Jumlah Halaman Sebanyak 24 

4. LKPD memiliki bagan: Halaman Cover, 

Daftar isi, Halaman KD&Tujuan, Fitur 

LKPD, Peta konsep, Halam Materi, 

Halaman Lembar Kerja, Halaman 

Praktikum&Vidio Virtual, Kesimpulan, 

dan Riwayat Penulis. 

1. Desain yang color full dan full gambar 

disetiap bagan materinya 

2. Terdapat video pembelajaran yang 

diconvert kedalam barcode 

3. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

4. Keringkasan materi 

5. Adanya pembelajaran  secara materi dan 

praktek tentang peduli terhadap lingkungan. 

 

Setelah produk sudah selesai dibuat selanjutnya uji efektivitas produk melalu uji paired T-

test. Tujuan dari uji T-Test berpasangan ialah sebagai penentuan apakah perlakuan yang berbeda 

yang diberikan pada setiap variabel memiliki dampak signifikan terhadap produk yang diterapkan. 

Sebagai uji efektivitas peneliti menggunakan 2 kelas yakni kelas kontrol serta kelas eksperimen. 

Kelas kontrol ialah kelas yang tidak terapkannya produk didalam proses pembelajaran sedangkan 

kelas ekperimen merupakan kelas yang diujikan produk didalam proses pembelajarannya, sebagai 

kelas kontrol peneliti mengambil kelas B sedangkan kelas eksperimen adalah kelas A. Untuk jumlah 

murid disetiap kelas masing-masing berjumlah 10 orang, jadi total murid setiap kelas sebanyak 20 

orang. 

 

Tabel 12. Uji Paired T-Test Kelas A 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper 

Pair 

1 

Free Tset A - Post 

Test A 

-31.500 11.559 3.655 -39.769 -23.231 -8.618 9 .000 

 

Dapat ditarik kesimpulan dari temuan uji-t berpasangan kelas A bahwasanya adanya 

perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan akhir ketika nilai signifikansi (2-tailed) ialah 

0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwasanya setiap perlakuan variabel berbeda secara 

signifikan dengan yang lainnya. Selanjutnya data dari kelas B dimana kelas B merupakan kelas 

control (kelas yang tidak diberi perlakuan) berikut data kelas B. 

 

Tabel 14. Uji Paired T-Test Kelas B 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Free Test B – Post 

Test B 

-3.000 10.853 3.432 -10.763 4.763 -.874 9 .405 

 

Dapat ditarik kesimpulan dari temuan uji-t berpasangan kelas B bahwasanya tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan akhir ketika nilai signifikansi (2-tailed) ialah 

0,405 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwasanya tidak setiap perlakuan variabel berbeda secara 

signifikan dengan yang lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan LKPD ini memiliki kelebihan yang sudah dikembangkan dari produk 

sebelumnya, pertama yaitu materi informasi: Materi yang disajikan pada LKPD ini yaitu informasi 

yang disajikan lebih condong terhadap kesadaran isu lingkungan dan dampak negatif dari 

pemborosan makanan terhadap lingkungan, seperti peningkatan emisi gas rumah kaca, 

penggunaan sumber daya yang tidak efisien, dan penumpukan limbah di tempat pembuangan 

sampah. Dengan memahami dampak-dampak ini, siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya 

mengelola limbah makanan dengan baik dan mengurangi pemborosan. Selanjutnya pembelajaran 

aktif melalui praktik langsung: Siswa diajak untuk secara langsung mengolah sisa makanan menjadi 

pupuk organik. Melalui aktivitas ini, mereka tidak hanya belajar teori tetapi juga mempraktikkan 

cara mengurangi limbah makanan dan memanfaatkannya untuk dijadikan produk yang bermanfaat 

terhadap lingkungan dengan demikian mereka akan mendapatkan pengalaman nyata melalui 

kegiatan praktik langsung, sehingga memperkuat pemahaman mereka tentang konsep daur ulang 

dan keberlanjutan. Selanjutnya pengembangan keterampilan kreatif, analisis dan solusi: Pada LKPD 

ini mendorong siswa untuk menganalisis masalah pemborosan makanan di lingkungan mereka 

sendiri dan mencari solusi yang kreatif dan praktis. Melalui kegiatan ini, siswa belajar untuk berpikir 

kreatif dalam mengatasi masalah lingkungan, yang merupakan keterampilan penting dalam 

membangun kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Terkahir pembentukan sikap dan 

perilaku kesadaran terhadap lingkungan: Dengan rutin melakukan kegiatan pengolahan limbah 

makanan menjadi pupuk organik, siswa mengembangkan kebiasaan dan sikap yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan. Selanjutnya siswa memiliki tanggung jawab sosial, supaya mereka tahu 

pentingnya tanggung jawab sosial, di mana mereka diajak untuk berkontribusi positif terhadap 

lingkungan sekitar mereka. 

Uji efektivitas dilakukan melalui uji paired t-test untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang diberi perlakuan terhadap 2 variabel yang dilakukan di 2 kelas, hasil uji paired t-

test kelas A ialah 0,000 menunjukkan bahwasannya adanya perbedaan yang signifikan antara 

variabel awal dan akhir, sesuai dengan hasil uji paired t-test dari kelas A, dengan nilai signifikansi 

(2-tailed) ialah 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwasannya perbedaan perlakuan pada 

setiap variabel memiliki pengaruh yang bermakna. Meskipun nilai paired t-test kelas B ialah 0,405, 

bisa disimpulkan dari temuan bahwasannya tidak ada perbedaan yang signifikan antara variabel 

awal dan akhir, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi (2-tailed) ialah 0,405 > 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwasannya perbedaan perlakuan untuk setiap variabel tidak memiliki pengaruh 

yang bermakna. 
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